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Petrus Go Twan An

Pengantar

Penghayatan agama/iman seringkali tak lepas dari pemahaman, maka
baiklah dalam rangkahari studi tentang kebahagiaan juga pemahaman
ini disinggung. Pemahaman tak selalu resmi dianut, tetapi dapat ikut
mewarnai iman resmi.

Kritik tak boleh dikaitkan dengan maksud kurang baik dan bahkan
permusuhan, melainkan dapat dianggap sebagai masukan dan dengan
maksud baik.

Harus diakui adanya bahaya atau godaan, yakni
a. Bukan kebenaran, melainkan kepentingan

b. Sudah dalam deskripsi dipasang papan untuk kemudian
ditembaki dalam kritik, makaharusfair.

Tak dimaksud untuk mengulangi kritik kerasyang lazim; keuntungan
baru kini menanggapinyaia ah ketenangan, melihat perkembangannya
Iebih dulu dan baru sekarang timbul kesempatan untuknya. Tujuannya
hanyalah memberi beberapa catatan kritisyang lebih mengedepankan
beberapa paham yang termasuk arus kuat dalam GergjaKatolik seperti

a. Berkat dan mereka yang tak mendapat berkat kemakmuran
b. “Option for and with the Poor”
C. Sikap terhadap kekayaan dan kemiskinan

Skemauntuk mempermudah pemahaman tulisanini:

Seri Filsafat & Teologi, Vol. 24 No. Seri 23, 2014



1 Injil: Sumber
A.SUBYEK < 2 Teolggn:reﬂekg
3. Gereja: penganut
TEOLOGI

KEMAKMURAN 1 Injil Kemakmuran (Prosperity

Gospel; Gospel of Success)
B.SEBUTAN < 2 Teologi Kemakmurar/sukses (Pros-

perity Theology)
3. GergaKemakmuran

Alur Tulisan:

l. Teologi

1. Kritik

I11. Beberapa Catatan Tentang Teologi Kemakuran
IV. Berkat

V. Ganjaran

VI. Pandangan Kristiani Tentang K emiskinan dan Kekayaan
VII.  Arus Mengutamakan Kaum Miskin (“Option for the Poor™)
VII1. Pandangan Kristiani Tentang Sukses

IX. Beberapa Keberatan Terhadap Teologi Kemakmuran

X.  Beberapa Keberatan Terhadap Teologi Sukses

Xl.  Keprihatinan Pastoral

2.  Teologi
2.1. Peristilahan
1 Pelbagai istilah dipakai
a. Injil, yang berfungsi sebagai sumber gagasan
b. Teologi, yang merupakan refleksi atas gagasan itu
c. Gerga, yang merupakan
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1) Saranauntuk menjadi penganutnya
2)  Wadah dan himpunan para penganutnya
2. Dalam praktik
a. Meskipun teoretis dapat dibeda-bedakan seperti di atas
b. Daam praktik semuanyadipakai bagaikan sinonim (“in-
terchangeably”)

2.2. Karenaaasan praktisdari sekian banyak istilah kita pakai “teologi”
1 Sudut pandangan sebagai sorotan khusus

a. Biladipaka pembedaan“materil danformal” yanglazim
dalamilmu

b. Maka dapat dikatakan bahwa teologi yang berfungsi
sebagai sudut pandangan termasuk obyek formal

2. Teologi sebagai refleksi iman
a. Amanat Injil tak hanyadiwartakan begitu saja, melainkan

jugamerupakan
1) Aktualisasi yang berlaku sekarang dan di sini bagi
umat

2) Kontekstualisasi yang merupakan syarat untuk
keberhasilan pewartaan

b. Melainkanjugadirenungkan, baik oleh pewartamaupun
oleh umat

1) Mau tidak mau pewarta yang mempersiapkan
pewartaannya juga harus merenungkannya

2) Para pendengar yang menerima pewartaan itu
memerlukan tindaklanjut untuk menanggapinya.

2.3.  Kecenderungan Kontekstualisasi
1 Kontekstualisasi makin perlu, semakin jauh kitadari sumber

a. Makadewasaini aruskontekstualisas teologi makin deras
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b. Aruskontekstualisasi teologi dimulai dengan teologi yang
ditambah keterangan lain seperti

1) Gustave Thils, “Theologie des realites terrestres’
(pada awal)

2) Pelbagai teologi kontekstual, misalnya terbitan
EATWOT (dewasa ini)

2. Dalamteologi kontekstual konteksnyalebih diperhatikan, dan
makin mendalam dan makin sempit

a. Perkembangan zaman juga menimbulkan makin banyak
persoalan

b.  Adapun soal-soal itu menuntut penjernihan kontekstual

3. Kritik

Pembahasan kritik didahulukan untuk mengurangi reaksi penolakan
pihak yang dikritik. Catatan kritisini agak lunak biladibandingkan dengan
kritik lain dan tak dipergunakanistilah “ Cafetaria Christianity”.

3.1. KiritikAgama
1 Hak mengritik

a. HAM menyatakan pendapat juga meliputi hak untuk
melontarkan kritik

b.  Jangkauan kritik seringkali dituangkan dalam peraturan
perundang-undangan

2. Pembedaan perlu diperhatikan
a. Kritik konstruktif dan kritik destruktif
b. Bukan fobi atau berdasarkan kepentingan
c. Bukan penodaan atau penghinaan
3. Sudahlazim
a. Kritik dari pihak luar
b. Dari kalangan dalam (otokritik)
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4. Pembedaan
a. Sasaran kritik harusjelas
1) Agamanya
2) Atau penganutnya (yang belum tentu mel aksanakan
gjaran agamanya)
b.  Penerimakritik juga harus membeda-bedakan
1) Kiritik (criticism) yang sebaiknya diterima sebagai
masukan atau umpan balik
2) Penghinaan (insult) yang memang ditolak sgja
5. Sikap terhadap kritik

a. Menolak
b. Menerimasebagai masukan
6. Lunak

a. Catatankritisdalamtulisanini cukup lunak, mengajukan
beberapa keberatan dan bukan hanya penolakan

b. Adasgumlahkritik yang jauh lebih tegas menolaknya

3.2. Soal Identifikas
1 Keberatan terhadap klasifikasi atau kategorisasit
a. Karenamerasadisamaratakan dengan golongan tertentu,
apalagi dianggap menganut ajarannya
b. Karenadilihat kebersamaannya, kurang diperhatikan ciri
khas atau keunikannya
2. Maksud utamasoal identifikasi
a. Bukan penggolongan (kategori atau klasifikasi); orang
sering merasadisalahmengerti kal au dimasukkan ke dalam
golongantertentu

1 Yang menjadi keprihatian dan perhatian bukan soal penggolongan, karena soalnya dapat
melampaui kategori tertentu, melainkan soal pastoral pembinaan umat, khususnya mentalitas
apa disimpulkan dari pewartaan teologi kemakmuran.
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b. Melainkan mind-set yang dapat dibentuk oleh pewarta
dan pendapatnyatak selalu terkait dengan golongan
3. Pelbagai sebutan: Injil (sbg. sumber), Teologi (sbg. refleksi),
Gergja (sbg. buah dan sarana)
a. Perkara dan sebutannya
1) Injil, teologi dan Geregjamemang tak dapat disamakan
begitu saja, tetapi dalam hal ini saling berkaitan erat
sekali. Juga peristilahan tidak baku dan tidak
membeda-bedakannya. Demikian puladipakal kedua
istilah “kemakmuran” dan “sukses’, tetapi dalam
tulisanini diperlakuan terpisah demi konsentrasi

2) Injil merupakan sumber, teologi refleksi, sedangkan
Gereja merupakan umat

b. Injl
1) Injil Kekayaan (“Gospel of Wealth”)
2) Injil Kesehatan dan Kekayaan (“Health and Wealth
Gospel”)
3) Injil Sukses (“Gospel of Success”)
4) Injil Sosia (“Socia Gospel”)
c. Teologi
1) Teologi Kemakmuran (“ Prosperity Theology”)
2) Teologi sukses (“ Theology of Success’)
d. Gerga
Maaf atas penyebutan ini, apalagi kalau dirasa kurang
tepat
1) GegaYHS(Semula YesusHidup Sejati, kemudian:
Yakin Hidup Sukses). Mengapa?
2)  Successfull Bethany Family/Families
4, Teologi sebagai keprihatinan utama
a. Tiadamaksud kategorisasi, juga karena teologi kemak-
muran/sukes dapat melampaui kategori
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4.2.

4.3.

390

b. Tak bermaksud mencampuri quaestio facti (kasusyuridis
sengketa), melainkan mendekatinya dari sudut quaestio
iuris (teologi)

c. Meankan mempertanyakan umat yang dibina dengan
mentalitasteologi kemakmuran

5. Penggunaanistilah

a. Untuk mudahnya dipakai sgja satu istilah: “Teologi
Kemakmuran”

b. Daam pembahasan keberatan akan diangkat tersendiri
“Kemakmuran” dan “Sukses” yang masing-masing
mengungkapkan pengertian yang agak berbeda

Beberapa Catatan Tentang Teologi Kemakuran
Dari mana, di manateologi kemakmuran?

1.  Asd-usul: dari Amerika Serikat

2. Laris: di Brasilia

Deskrips

1 Aksentuas

2. Kelompok sasaran
3. Kelompok pewarta

Kebebasan beragama
1 Tetap dihargai
a. Hormat besar terutama dalam hal keagamaan dijunjung
tinggi
b. Pengajuan keberatan disertai penghargaan terhadap
keputusan orang
2. Iman
a. Imanmenyangkut sikap danisi
b. Kebebasan beragama tak menyangkut isi

Seri Filsafat & Teologi, Vol. 24 No. Seri 23, 2014



3. Tanggungjawab pewarta dan pewartaan
a. Betapa besarpun peran umat

b. Pewarta mengemban tanggungjawab besar atas
kebenaran pewartaannya

4, Tiadanyamagisterium (otoritas pengajaran)
a. Adanya magisterium memang dapat dirasakan sebagai
pembatasan
b. Tetapi juga sebaga kesatuan yang memberi kepastian

5. Berkat

Pemahaman “ berkat” perlu apabilaketerbilangan pada Gerejatertentu
dengan menganut injil Kemakmuran dikaitkan dengan mendapat berkat
berupa kemakmuran atau keberhasilan itu. Maka “berkat” sebaiknya
disinggung karena perannyayang amat besar itu dalam hidup menggereja.
Berkat juga dapat menjadi lahan kekuasaan pemimpin agama dan/atau
“televangelism”. Salah satu ciri teologi kemakmuran berkisar pada berkat
Tuhan yang rupanya dipahami tersendiri. Baiklah dikutip peringatan yang
diberikan dalam buku “Ibadat Berkat” Jakarta 1987 yang berdasarkan “De
Benedictionibus’ Vatikan 1984: “’ Berkat’ hendaklah tidak dimengerti secara
terlalu sempit atau individualistis/egois: memohon keberhasilan, keampuhan,
kesaktian, kemanjuran. Apalagi jangan diharapkan barang atau orang yang
diberkati itu memperoleh suatu kesaktian atau kekebalan gjaib yang menjurus
kepada takhayul” .

5.1. Arti berkat
1. Peristilahan

a. lbrani: Barakah (brk)
b. Latin: benedictio

Cc. Yunani:eulogia

d. Liturgi:

1) Benedictio, umum
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2) Consecratio: dengan minyak
3) Dedicatio, gedung gereja
2. Kitab Suci
a. Sebaiknyafaktor perkembangan jugadiperhitungkan
1) Tempat dan waktu
2) Kemajuanilmu danteknologi yang mengurangi rasa
takut dan memberi rasa aman
1) adalah sumber segala berkat (kebaikan)
Tuhan<

2) diakui, dimuliakan dan dipuji olehmanusia
c. Sebaiknya diperhatikan perbedaan antara diberkati dan
memberkati yang dirasaaneh sebagai arah kepada Tuhan.

1) Diberkati
Tuhan

Berkat dikaitkan dengan Tuhan

Diberkati dan Diuntungkan oleh Tuhan
Memberkati
2 “Memberkati” Mengakui Tuhan sebagai sumber
Tuhan berkat

Memuliakan, memuji & menjunjung
Tuhan (Mazmur, Lk 1:68-79. dsh.)

5.2. Beberapa soa berkat Tuhan
1 Berkat (keuntungan) jasmani atau rohani?
a. Tekanan pada rohani
b. Tekanan padajasmani
c. Dua-duanya, harusdiperhitungkan jasamanusia sendiri
2. Mohon atau mendesak-memaksa Tuhan?
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6.2.

6.3.

a. Tuhantidak diperaat, sebaliknya Tuhan memakai manusia
sebagai alat

b. Dari tiadanya berkat jasmani tak dapat disimpulkan
kesalahan manusia

Ganjaran

Dalam lalu-lintas antar manusia

1 Perlu, misalnyauntuk hidup layak manusiawi
2. Soal keadilan (komutatif)

Dalam hubungan manusia dengan Tuhannya
1 Diandaikan gagasan Kitab Suci
a. Kitab Suci merupakan sumber wahyu

b. Magisterium tak berdiri di atas Kitab Suci, melainkan
hanya meneruskannya dengan setia

2. Bagai mana diserasikan dengan anugerah kemurahan Tuhan?
a. Prioritas/prakarsa pada Tuhan

b. Manusiahanyamenanggapinya, tak menebusdiri sendiri
dengan usaha atau jerih-payahnya

Teologi kemakmuran

1 Kemakmuran dan/atau suksestak ditafsirkan sebagai ganjaran
yang dapat dituntut
a. Keberatan tidak didasarkan pada tuduhan seolah-olah
kemakmuran itu tuntutan

b. Teologi kemakmuran tidak dipahami sebagai gugatan
manusia

2. Melainkan sebagai berkat Tuhan
a. Tetap disadari kebaikan Tuhan yang memberikannya

b.  Jadi, bukan kategori yuridis menggugat hak, melainkan
rahmat
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7.1.

7.2.

7.3.

394

Pandangan Kristiani Tentang Kemiskinan dan Kekayaan
Perlu juga dikedepankan pandangan kristiani tentang kemiskinan
Kemiskinan
1 Kemiskinan dalam arti bahwa keperluan untuk hidup layak
manusiawi sulit terpenuhi
a. Merupakan keadaan yang tak dapat dibenarkan
b. Maka harus dientaskan

2. Kemiskinan dalam arti tak mendewa-dewakan dan mengejar
kekayaan dan tak lengket padanya

a. Misalnyaseperti dinasehatkan Injil
b. Harus diupayakan dan dibenarkan memilihnya sebagai
bentuk tetap (kaul kemiskinan)

Kekayaan

1 Harta yang diperoleh dengan halal (kerja atau warisan)
2. Dapat dibenarkan

3. Tetapi kaum miskin jugatak dapat disingkirkan

Perbedaan pendapat, terutama mengenai kekayaan, dapat terjadi
karena banyak faktor, a.l. penafsiran Kitab Suci

1 Memang dalam Perjanjian Lama banyak ayat yang
menafsirkannya sebagai berkat Tuhan

2. Tidak demikian halnyadalam Perjanjian Baru

3. Makadari tiadanyakekayaan tak boleh disimpulkan kekurangan
iman

4, Daamteologi mord adakekurangan, al. kemiskinan yang tidak
mencemarkan manusia

Arus Mengutamakan Kaum Miskin (“Option for the Poor™)
Siapakah kaum miskinitu?
1 Merekayang dipinggirkan (marginalisasi)
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8.2.

9.

2. Kaum lanjut-usia

3. Penyandang cacat

4, Penderita penyakit terminal
5. Kurban ketidakadilan
Sikap terhadap mereka

1 Akar dalam Kitab Suci
a. PL:Anawim
b. PB:
1) Pelbagai gagasan seperti Sapta Bahagia
2) Sikap Yesus dan Paulus

2. Daam Gergja Katolik sejak Konsili Vatikan 11 dihidupkan
kembali gagasan mengutamakan pelayanan kaum miskin

a. 1962-1965Konsili Vatikan Il (LG 1, GS8)
b. 1968 Surat Pedro Arrupe

c. 1979 Di Puebla ditegaskan oleh CELAM (Para Uskup
AmerikaL atin) setelah Medellin 1968

d. 1984 Sikap terhadap Teologi Pembebasan
1991 Paus Yohanes Paulus Il dalam ensiklik CA dan
pelbagai ensikilik socia lainnya
f. 2004 KompendiumASG
3. Dalam Gergja Kristen
a. 1947 Darmstadt
b. 1997 EKD-Denkschrift (Gereja Kristen di Jerman)

Pandangan Kristiani Tentang Sukses

9.1. Arti Sukses

1. Pada umumnya

a. Bila suatu usaha perorangan atau kelompok mencapai
tujuan yang biasanya direncanakan
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b. Sejauh manatujuan tercapai lebih menyangkut gradasi
2. Dalamhidup
a. Hidupdankaryasaling terkait
b. Keberhasilankaryauntuk hidup dan pengembangan karya
itu sendiri
9.2. Teologi
1. Refleks
a. Karyabiasanya secaraberkaladipikirkan juga
b.  Pemikiran dari sudut agama dapat disebut teologi
2. Keberhasilan dan kegagalan
a. Pemikiran tak hanya menyangkut keberhasilan
b. Melainkanjugakegagalan

10. Beberapa Keberatan Terhadap Teologi Kemakmuran?
10.1. Berat sebelah

1. Fokus

2. Tak seimbang

10.2. Pemilihan ayat
1 Teks yang cocok dan kurang
a. Memang adateks yang mendukung

b. Perlu menyusun bahan juga dengan teks yang tidak
mendukung

2. Injil lain?Bdk. Gal 7:1
a. PerlusduruhlInjil disasmpaikan

2 Salah satu hal yang menjadi keprihatinan ialah kurangnya Teologi Salib St Paulus dan mentalitas
perdagangan antara manusia dan Tuhannya. Bukan hanya ilusi kaum miskin, melainkan juga
sikap terhadap mereka.
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b.  Tak hanyabagian-bagian yang mudah dan menyenangkan
pendengar

10.3. Arus utama (“mainstream”)
1. Opsi untuk dan bersama kaum kecil
2. Berkat Tuhan tak selalu jasmani

10.4. llus
1 Terutama Feuerbach mengajukan teori proyeksi

2. Teologi kemakmuran tak hanya dapat mengakibatkan orang
berilusi, melainkan juga mendapat masukan tak lengkap,
misalnyaperan salib dalam hidup kristiani.

10.5. Sib

1. Hidup mengikuti Kristusjugaberarti memikul salib, bdk. Luk
14: 27

2. S. Paulusmewartakan Kristus Tersalib bdk. 1 Kor 1: 23. Agar
tulisanini jangan menjadi terlalu panjang keterangan lebih lanjut
diuraikan dalamtulisan“ Teologi Salib Kristus’ dalam buku ini.

11. Beberapa Keberatan Terhadap Teologi Sukses

11.1. Keberhasilan dan kegagalan
1 Memang karyamanusiayang berpartisipasi dalam penciptaan
2. Tetapi kemampuan manusia dan tantangan ikut menentukan

11.2. Keberatan
1. Tempat kegagalan
a. Adakahtempat bagi kegagalan dan orang yang dianggap
gagal?
b. Diapakan orangitu?
2. Kalau sukses menjadi judul, maka kedudukannya penting dan
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12.
12.1.

12.2.

13.

menjanjikan
a. Bagaimana sikap terhadap orang yang tidak sukses?
b.  Bukankahiman untuk semuaorang, jugayang tidak sukses

c. Sejauh mana menghantar orang kepada sukses itu tugas
Gergja?

Keprihatinan Pastoral
Umat yang tak tahu menahu
1 Mendapat pembinaan yang bagaimana?
a. Memang dapat dipersoalkan arah pembinaan
b. Salah satutolok-ukur ialah sikap iman setel ah pembinaan.
2. Apakah (sgjauh mana) seluruh gjaran Injil menjadi santapan
rohani mereka?
a. Jugakuantitas khazanah iman dapat dipersoalkan

b. Harus diakui bahwa pengetahuan iman umat dalam
Gergja-gerejalain mungkin jugakurang

Tanggungjawab pimpinan

1 Atas pembinaan yang benar

2. Kepada Atasan sgjauh ada

3. K epada Tuhan dalam hatinurani masing-masing

Wasana K ata
Apayang digjukan dalam teologi kemakmuran atau teologi sukses

tak dapat dikatakan sama sekali salah, melainkan pewartaan kurang utuh
(pilih-pilih) dan berat sebelah yang mendiamkan bagian yang penting
(misalnya: salib) dan tak hanya dapat menyesatkan dan lama kelamaan
menimbulkan mentalitasyang keliru, melainkan jugamembuat orang beriman
tak mampu menjalani penderitaan.
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